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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Beberapa hal hal yang dilakukan kepala Madrasah dalam meningkatkan

kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin yaitu 1) Meningkatkan

disiplin para guru, 2) Pemberian motivasi, 3) Pemberian penghargaan kepada

guru yang berprestasi, 4) Memberikan kesempatan kepada guru untuk

meningkatkan profesinya melalui seminar dan workshop, 5) Memberikan

dorongan dan kesempatan kepada guru untuk melanjutkan studi, 6)

Memperhatikan kebutuhan guru secara jelas, 7) Pengaturan suasana kerja dan

lingkungan fisik yang baik, 8) pengembangan sarana dan prasarana untuk

mempermudah proses pembelajaran 9) Melakukan pengawasan dan evaluasi

dalam pembelajaran, 10) Meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola

pembelajaran.

2. Faktor penghambat kepemimpinan kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin

dalam rangka meningkatkan kinerja guru yaitu 1) terdapat beberapa guru yang

usianya sudah usia lanjut, 2) mayoritas gurunya masih berstatus honorer 3)

Tidak lineanya antara mata pelajaran yang diajarkan dengan pendidikannya.

Upaya yang dilaksanakan kepala madrasah untuk menghadapi kendala-

kendala dalam rangka meningkatkan kinerja guru yaitu 1) mengurangi jam
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mengajar bagi guru yang usinya sudah usia lanjut, 2) Memberikan kesempatan

bagi guru honorer untuk mengurus sertifikasi guru agar semangat kerja

mereka tidak kalah dengan yang sudah PNS. 3) Mengikutkan pelatihan dan

seminar serta diberikan arahan oleh kepala madrasah bagi guru yang tidak

linear jenjang pendidikannya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka penulis

dapat memberikan masukan atau saran kepada:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin sebagai manajer dan lider suatu

lembaga pendidikan hendaknya selalu melakukan public relasion dengan

masyarakat terutama dengan seluruh komponen yang mempunyai keterkaitan

dengan lembaga yang dipimpinnya.

2. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Al-Muhajirin agar tetap memberikan peluang dan

motivasi kepada guru untuk selalu meningkatkan kinerjanya dalam upaya

meningkatkan kinerja guru.

3. Para guru agar senantiasa memberikan motivasi kepada siswa untuk selalu

berusaha menjadi yang terbaik dengan memperlihatkan ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor.

4. Lembaga yang berwenang dengan adanya kepemimpinan kepala sekolah

dalam meningkatkan kinerja guru agar terus memberi perhatian secara serius

terhadap pembinaan sekolah agar peningkatan sekolah bisa terwujud.
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5. Hendaknya skripsi ini dapat dijadikan pedoman atau acuan dalam

kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru agar

penerapannya nanti dapat berjalan dengan baik.

6. Bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian terkait dengan kepemimpinan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru agar dapat menjadikan

skripsi ini sebagai reverensi dalam penelitiannya.
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